BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jenisjenis Terumbu Karang yang ditemukan di Pulau Giligenting
Kabupaten Sumenep
Jenis-jenis terumbu karang yang ditemukan di PGldigenting Kabupaten
Sumenep secara umum termasuk dalam empat famitu yAcroporidae,
Agariciidae, Favidae, Fungiidae, Mussidae, Pedadj Pocilloporidae, Poritidae
dan Helioporidae sebagaimana pada tabel 4.1 berikut

Tabel 4.1: Jenis-jenis terumbu terumbu karang vyaitgmukan di Pulau
Giligenting Kabupaten Sumenep

No Famili/Familia Genus/Marga Spesies/Jenis

1. Acropora caroliniana
2. Acropora humilis

3. Acropora hyacinthus
4. Acropora inermis
5. Acropora monticulosa
6. . Acropora Acropora palifera
7. Acroporidae Acropora polystoma
8. Acropora pulchra
9. Acropora rosaria
10. Acropora samoensis
11. Anacropora Anacropora forbesi
12. Anacropora reticulata
13. Montipora Montipora danae
14. Montipora stellata
15. Agariciidae Coeloeseris Coeloseris mayeri
16. Pavona Pavona frondifera
17. Favites Favites paraflexuosa
18. Goniastrea aspera
19. Goniastrea edwarsi
20. Faviidae Goniastrea minuta
21. Goniastrea Goniastrea pectinata
22. Goniastrea ramosa
23. Goniastrea retiformis
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No Famili/Familia Genus/Marga Spesies/Jenis

24. Leptastrea Leptastrea purpurea

25. Leptoria Leptoria phrygia

26. Faviidae Montastrea Montastrea annuligera

27. Montastrea magnistellata

28. Oulastrea Oulastrea crispata

29. Pleseastrea Pleseastrea versipora

30. Ctenactis Ctenactis echinata

31. Cycloseris Cycloseris hexagonalis

32. Fungiidae Cycloseris vaugani

33. Fungia Fungia fungites

34. Fungia horrida

35. Loboyphyllia Loboyphyllia flabelliformis

36. Loboyphyllia hemprichi

37. Mussidae Symphyllia Symphyllia radians

38. Symphyllia recta

39. Symphyllia valenciennessi

40. Pectiniidae Pectinia Pectinia teres

41. Pocilloporidae Pocillopora Pocillopora damicornis

42. Stylophora Stylophora pistillata

43. poritidae Goniopora Goniopora minor

44, Goniopora tenuidens

45, Helioporidae Heliopora Heliopora coerulea
Hasil identifikasi masing-masing jenis terumikarang yang

ditemukan disajikan berikut ini:

1. SpesimenAcropora caroliniand

Gambar 4.1(Acropora caroliniana)A Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,

2010).
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Keterangan :—»  Percabangan yang pendekutemg
= Ukuran panjang koloni 30 cm

Bentuk morfologi koloni bercabang dengan bentulc@eangan pendek
dengan cabang runcing, axial koralit tidak beratutan radial koralit kecil dan
warna dari spesies ini putih kekuningan.

Karakter dariAcropora carolinianayaitu koloni berbentuk meja yang
tebal dengan percabangan ke atas yang pendek gark geercabangan sekunder
dan warna dar\cropora carolinianani yaitu coklat muda atau putih kekuningan
dan distribusi dari karang ini jarang ditemukan deawrsebar di Indonesia timur
(Suharsono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Scleractinia
Family: Acroporidae
Genus: Acropora

SpeciesAcropora caroliniana
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2. SpesimenAcropora humilis)
i . Dok

Gambar 4.?(Acrodr£1 humilis)A Hasil
Keterangam—> Percabangan pendek dan tumpul
= Ukuran panjang koloni 25 cm
Bentuk morfologi yaitu koloni percabangan pendek aaenjari, axial
koralit berbentuk kubah tumpul radial koralit bes@an warna dari spesies ini
berwarna coklat tua, spesies ini ditemukan padalkethn laut 3 m - 7 m.
Karakter dariAcropora humilisyaitu koloni digitata dengan cabang yang
tebal. Axial koralit berbentuk kubah tumpul daniahdoralitnya ada yang besar
dan ada yang kecil, yang besar tersusun rapi ketrdari pangkal menuju puncak.
Sedangkan warna daAcropora humilisyaitu coklat tua, coklat muda pucat,
sering berwarna ungu cerah. Distribusi umumnya daljampai di seluruh
peraiaran Indonesia, dan bisa ditemukan pada raaambu sampai pada daerah
tubir (Suharsono, 2010).
Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa

Order: Scleractinia
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Family: Acroporidae
Genus: Acropora

SpeciesAcropora humilis

3. SpesimenAcropora hyacinthus)

Gambar 4.BAcropora hyacinthush Hasil penelitian, B Literatur (Aims, 2013)
Keterangan :(—»  Percabangan pendek melebar
= Ukuran panjang koloni 87 cm

Bentuk morfologi karang koloni berbentuk meja lelwabang vertikal
relatif kecil axial koralit kecil dan radial koralkecil, warna dari spesies ini
berwarna coklat tua, terdapat di kedalaman laut 7 m

Karakter dariAcropora hyacinthusyaitu koloni berbentuk meja dengan
lebar yang bisa mencapai ukuran 4 meter. Cabartkalerelatif kecil dengan
axial kecil tetapi masih dapat dibedakan dari fdad@ralit yang berbentuk
mangkok danAcropora hyacinthusmemiliki warna coklat tua atau abu-abu.
Distribusi pada umumnya dapat dijumpai di Indonetaa biasanya tumbuh di
daerah tubir sering mendominasi suatu lokasi terteEmutama pada perairan yang

jernih dengan ombak yang relatif tidak besar (Sstvaw, 2010).
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Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Scleractinia
Family: Acroporidae

Genus: Acropora

SpeciesAcropora hyacinthus

¢ , . ¥
Gambar 4.4Acropora inermis)A Hasil penelitian, B Literatur (Aims,2013).
Keterangan = Bentuk runcing serta tidakttar
= Ukuran panjang koloni 26 cm

Bentuk morfologi koloni bercabang tidak teraturuapeercabangan terbuka

dengan cabang runcing, percabangan utama merupakeabangan yang terlihat

kompak sehingga memberikan tampilan koloni terlieatt. koralite secara luas

berjarak dan sangat bervariasi dalam ukuran damawdari spesies ini adalah

coklat.
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Karakter dariAcropora inermisyaitu koloni biasanya mempunyai bentuk
percapangan terbuka, pertumbuhan menjadi tebal ls=raida di atas lereng
terumbu dan di laguna dangkal. Cabang utama berbegnércabangan yang
kompak sehingga memberikan penampilan koloni yabgtl koralit secara luas
berjarak dan sangat bervariasi dalam ukuran, yarpsar adalah appressed dan
tubular. Memberikan kenampakan cabang yang hBlas.warna darAcropora
inermis yaitu coklat, dengan ujung cabang yang pucat, sg@an habitatnya
yaitu pada air keruh di sekitar terumbu karang (@sook, 1891dalam Aims
2013).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Scleractinia
Family: Acroporidae
Genus: Acropora

SpeciesAcropora inermis



59

5. SpesimenAcropora monticulosa)

Gambar 4.Acropora monticulosap Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
Keterangan :—2(310):Bentuk koralit yang gemuéligopangkal dan mengecil pada -
= lLJJJIl:tTr%leln panjang koloni 27 cm

Bentuk morfologi karang percabangan yang gemuk pazategkal dan
mengecil pada ujung sehingga terlihat meruncingialAkoralit relatif kecil
dengan percabangan tegak yang pendek, dan radelitikga membentuk lajur
lajur yang seragam warna dari spesies ini coklatjdean.

Karakter dariAcropora monticulosayaitu koloni dengan percabangan
digitata yang gemuk pada pangkal dan meruncingutiguyang diakhiri dengan
axial koralit yang relatif kecil sehingga membeanlmpakan seperti pyramid.
Radial koralit dengan membentuk seragam dengak igtag membentuk lajur
lajur yang teratur, dan warna d&gcropora monticulosani yaitu coklat, abu-abu
atau kadangkala ungu terutama pada bagian ujungrilidisi dari Acropora

monticulosabiasanya hidup dekat tubir tersebar di seluruh igg@ralndonesia

(Suharsono, 2010).



Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Scleractinia
Family: Acroporidae

Genus: Acropora

SpeciesAcropora monticulosa

6. SpesimenAcropora Palifera )
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Gambar 4.6(Acropora palifera) A Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
2010).

Keterangan .—  Bentuk percabagan pendekastenging memutih
= Ukuran panjang koloni 22 cm

Bentuk morfologi yaitu koloni berupa lempengan yaegak lurus dengan

pecabangan yang pendek antara aksial koralit ddial rkoralitnya mempunyai

ukuran yang sama, warna dari spesies ini coklagatenjung memutih.

Karakter dari Acropora palifera yaitu percabangan koloni berupa

lempengan-lempengan atau pilar-pilar yang tegaksludenis ini sangat khas
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yaitu tidak mempunyai axial koralit sedangkan rhdiaralit tersebar tidak
beraturan, dan warna daficropora paliferayaitu coklat muda dengan ujung
memutih. Distribusi dariAcropora paliferayaitu tersebar di seluruh perairan
Indonesia. Umumnya dijumpai di perairan Indonesraut pada tempat dangkal
dengan perairan yang jernih (Suharsono, 2010).
Klasifikasi
Kingdom: Animalia

Phylum: Coelenterata

Class: Anthozoa
Order: Scleractinia
Family: Acroporidae
Genus: Acropora

SpeciesAcropora palifera

7. Spesimer{ Acropora polystoma )
R

Gambar 4.{Acropora polystomai Has penelitian, iteratur (AIMS, 2013).
Keterangan = Bentuk percabangan yang pgrgan berduri
=+ Ukuran panjang koloni 24 cm
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Bentuk morfologi koloni tidak teratur dengan dengmrcabangan yang
panjang. Koloni nampak tidak teratur serta tenggeke tubular, memberikan
penampilan koloni yang berduri dan berwarna kun8pmesies ini ditemukan pada
kedalaman 3 meter.

Karakter dariAcropora polystomayaitu Koloni berupa gumpalan yang
teratur atau membentuk percabangan korimbosa demgatuk cabang runcing
dengan panjang. Aksial koralit kecil dan radial dibe biasanya diatur dalam
baris bawah sisi percabangan. koloni memberikararkg@akan berduri. Warna
Acropora polystomayaitu krem, biru atau kuning dan distribusinya yagitada
lereng terumbu atas dan mudah terkena aksi gelagnyeamy kuat (Brook, 1891
dalamAims, 2013).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Scleractinia
Family: Acroporidae
Genus: Acropora

SpeciesAcropora polystoma
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Gambar 4.8(Acroora ptha)A Hasil penelitan, B Literatu(rono,
Keterangan : ajrl A Bentuk percabangan yangresen dengan ujung tumpul
== Ukuran panjang koloni 30 cm

Bentuk morfologi bercabang dan percabangannya tsegeshon
(arboresen), berwarna coklat, terdapat di kedalataah 3-5 m, axial koralit
tumpul berbentuk tabung pendek, dan radial kotidhtk teratur.

Karakter dariAcropora pulchrayaitu koloni dengan bentuk percabangan
arboresen atau korimbosa tergantung dimana jentsnrbuh. Pada tempat yang
dangkal akan membentuk percabangan korimbosa tglad, sedangkan pada
tempat yang lebih dalam akan membentuk arbores&ial Aoralit berbentuk
tabung pendek dan radial koralit campuran antang yeerbentuk tabung dengan
bukaan bibir bawah tebal dan radial koralit yang tanggelam dan radial koralit
tersebar secara tidak teratur. Warna daropora pulchracoklat dengan ujung
putih atau kadang hijau atau biru, sedangkan biisgridariAcropora pulchraini

tersebar di seluruh perairan Indonesia, dan mudemdkan di rataan terumbu

dan di dekat tubir (Suharsono, 2010).
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Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Scleractinia
Family: Acroporidae
Genus: Acropora

SpeciesAcropora pulchra

9. SpesimenAcropora rosaria )

Gambar 4.9Acropora rosaria)A Hasil penelitian, B Literatur (AIMS, 2013).
Keterangan —  Memiliki subcabang dan caldemggan bintil kecil
=+ Ukuran panjang koloni 25 cm
Bentuk morfologi yaitu koloni berbentuk tegak memypai percabangan
yang sekunder dan tersier dan memiliki sub-cabamxgal koralit relatif besar,
dan radial koralitnya membentuk bintik-bintik kegiarna dari spesies ini coklat.
Karakter dari Acropora rosaria yaitu koloni berdiri tegak lurus atau

memiliki dua cabang utama yaitu sekunder dan tesgig¢a memiliki sub-cabang.

Axial koralit relatif besar dan berbentuk kubahitagak memanjang dan radial
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koralitnya membentuk kubah tapi tidak memanjang skamua koralit memiliki
dinding tebal. Warna daAcropora rosariabiasanya krem atau coklat, kadang-
kadang biru cerah atau merah muda dan distribugpaga lingkungan terumbu
dangkal (Dana, 184@alamAims, 2013).
Klasifikasi
Kingdom: Animalia

Phylum: Coelenterata

Class: Anthozoa
Order: Scleractinia
Family: Acroporidae
Genus: Acropora

SpeciesAcropora rosaria

10. SpesimenAcropora samoensis

Gambar 4.1QAcropora samoensish Hasil penelitian, B Literatur (
2010).
Keterangan —»  Bentuk percangan yang ta&tbean
== Ukuran panjang koloni 22 cm

S

Suharsono,
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Bentuk morfologi karang percabangan tidak beratiagian axial koralit
berbentuk tabung pendek dan radial koralit lebimjgpag dan lebih tebal,
berwarna kuning kehijauan, terdapat di kedalamain3d& m.

Karakter dari Acropora samoensisyaitu koloni dengan pecabangan
korimbosa dengan cabng yang tidak beraturan, &ciedlit berbentuk tabung
pendek dan tebal. Radial koralit dengan dua ukdmading terlihat tebal. Warna
dari Acropora samoensi&uning kehijauan, coklat, kadang-kadang ungu, dan
distribusi tersebar di Indonesia bagian timur desdnya tumbuh di daerah tubir
atau lereng terumbu (Suharsono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Scleractinia
Family: Acroporidae
Genus: Acropora

SpeciesAcropora samoensis
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Gambar 4.1](Anacroporé forbesi)A Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
Keterangan —23 10).Ujung cabang yang tumpulstgajar
= Ukuran panjang koloni 30 cm

Bentuk morfologi koloni karang bercabang dan pemoglnnya kecil
bentuk percabangan hampir sama atau sejajar apseng satu dengan yang
lainnya dan ujung cabang tumpul warna dari spasiesoklat dan putih pada
bagian ujungnya.

Karakter dari Anacropora forbesiyaitu koloni bercabang dengan
percabangan kecil dan jarak antara cabang yang reatpir sama sehingga
menimbulkan kesan percabangan yang kompak. Ujubgncatumpul, koralit
dengan bentuk dimidiate dan konesteum terkesars.h@larna darAnacropora
forbesi adalah coklat muda, kuning dengan ujung putih destribusi umum
dijumpai ditempat yang tenang dengan dasar pasiis ktau kadang ditempat
yang keruh. Lebih banyak di Indonesia bagian ti®wharsono, 2010).
Klasifikasi
Kingdom: Animalia

Phylum: Coelenterata
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Class: Anthozoa
Order: Scleractinia
Family: Acroporidae
Genus: Anacropora

SpeciesAnacropora forbesi

12.  Spesimen Anacropora reticulata)

g A

Gamba'r“A;.lz{Anacropora reticulata)A Hasil penli{i‘al.ﬁ: B Litatur (Suharsbno,
Keterangan :—2210)i3entuk percabangan yang ndgngan ujung tumpul
=+ Ukuran panjang koloni 24 cm

Bentuk morfologi koloni bercabang seperti pohonbgaesen) dengan
percabangan yang longgar dan mempunyai ujung yangul, warna dari spesies
ini yaitu coklat dan terdapat di kedalaman lautr®-8i daerah berpasir.

Karakter dariAnacropora reticulatayaitu percabangan relatif gemuk dan
longgar dengan ujung tumpul dan radial koralitusts secara seri atau tersebar
secara merata. Koenesteum reticulata. Wamacropora reticulatayaitu coklat

dan distribusi tersebar di seluruh perairan Indiendsasanya dijumpai di tempat

yang relatif tenang dengan dasar pasir halus (Sahay 2010).
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Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Scleractinia
Family: Acroporidae
Genus: Anacropora

SpeciesAnacropora reticulata

13. SpesimenNlontipora danae

>

Gambar 4.13(Montipora danae)A Hasil penlitian, Literatur (Suharsono,
Keterangan :3(110).Bentuk permukaan yang kaanetedak rata
= Ukuran panjang koloni 22 cm
Bentuk morfologi koloni merayap berbentuk lembag@ngan permukaan
yang tidak rata dan terdapat tonjolan tonjolan Ikeehingga memberikan kesan
kasar. Warna dari spesies ini yaitu coklat, daanditkan pada kedalaman 3 m.

Karakter dariMontipora danaeyaitu koloni berupa lembaran yang tidak

rata atau membentuk kubah dengan tonjolan-tonjpdeny tersebar tidak teratur.
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Koralit relatif kecil bergerombol diantara tonjoltonjolan. WarnaMontipora
danae coklat pucat, kadang-kadang kekuningan atau putim dlistribusi
Montipora danaetersebar di seluruh perairan Indonesia, mudah ggirpada
kedalaman 1-3 m. Sangat melimpah di dekat tubing8ono, 2010).
Klasifikasi
Kingdom: Animalia

Phylum: Coelenterata

Class: Anthozoa
Order: Scleractinia
Family: Acroporidae

Genus: Montipora

SpeciesMontipora danae

14. SpesimenNlontipora stellata)

Gambar 4.14(Montipora stellata)A Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
2010).
Keterangan=—> Percabangan yang saling bersagnb
= Ukuran panjang koloni 24 cm
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Bentuk morfologi koloni bercabang dengan percabangendek saling
bersambung dengan koralit yang gemuk dan membeefodeti lajur. Warna dari
spesies ini yaitu coklat.

Karakter dari Montipora stellata yaitu koloni bercabang dengan
percabangan pendek yang saling bersambungan. Keraligelam dengan papilla
yang besar-besar dan saling menyatu membentuk-légur Warna dari
Montipora stellatayaitu kuning muda kecoklatan dan distribusi bigsagijumpai
di tempat yang dangkal pada perairan yang tenadgrig dominan. Tersebar di
seluruh perairan Indonesia (Suharsono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Scleractinia
Family: Acroporidae
Genus: Montipora

Species:Montipora stellata
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15. SpesimenCoeloseris mayeri)

Gambar 4.15Coeloseris mayeri)A Hsil pnelitia, B Literatur (Sharsono,
Keterangan —23 10)binding yang saling berdekata
=+ Ukuran panjang koloni 30 cm

Bentuk morfologi yaitu koloni massive dengan beatukmembulat,
koralit mempunyai ukuran seragam dan antar dindizgi koralit saling
berdekatan dan bahkan ada yang menyatu, warnsspkesies ini yaitu kuning
keputihan dan ditemukan di kedalaman laut 3-7 m.

Karakter dariCoeloseris mayeryaitu koloni masive membulat. Koralit
cerioid dengan ukuran seragam dan tanpa kolumedpta shampir sama
ukurannya. Septokosta saling menyatu antara koaatiyy berdekatan. Warna dari
Coeloseris mayeriyaitu kuning pucat atau keputihan dan distribusiuom
dijumpali, biasanya hidup di rataan terumbu danetss di seluruh perairan
Indonesia (Suharsono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata

Class: Anthozoa
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Order: Sclerectinia
Family: Agariciidae
Genus: Coeloeseris

SpeciesCoeloseris mayeri

16. SpesimenRavona frondifera
o 4.9 \ &

Garﬁt.)ar 4.1-6(Pavona frondifera)A Has:il penelitian, B Literatur (Suharsono,
Keterangan:—2>01O)Lembaran yang saling berhuboinigin memutih pada ujung
=+ Ukuran panjang koloni 34 cm

Bentuk morfologi yaitu koloni membentuk lembararcikesang berdiri
tegak dan saling berhubungan antara satu dengag Jannya dengan
percabangan yang tidak teratur warna dari spesiesaitu coklat tua dan
memutih pada bagian ujung, spesies ini ditemuk&edalaman laut 3 m.

Karakter dariPavona frondifera yaitu koloni berupa lembaran-lembaran
kecil yang berdiri tegak, saling berhubungan satuaslain. Bentuk percabangan
ini tidak teratur, koralit dengan septa yang mentldedempengan-lempengan

atau pematang yang berjalan tidak teratur menpjud@ri koloni. Warn@avona

frondifera kuning muda atau coklat muda dan distribusinya mndijumpai,
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biasanya ditemukan di tempat yang dangkal yaitatdian terumbu dekat dengan
tubir. Tersebar di seluruh peairan Indonesia (Sdrar, 2010).
Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Agariciidae
Genus: Pavona

SpeciesPavona frondifera

17. SpesimenKavites paraflexuoga
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Gambar 4.17(Favites paraflekuc;ééA Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
2010).

Keterangan+=  Bentuk sudut yang tajam demwlijding yang berdekatan
=+ Ukuran panjang koloni 48 cm

Bentuk morfologi koloni padat berbentuk kubah,b&nfiormasi dinding

koralit berdekatan dengan sudut yang tajam. Waanasgesies ini yaitu kuning
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kehijauan dan ditemukan pada daerah yang berpada kedalaman laut sekitar
3-7m.

Karakter dariFavites paraflexuosgaitu koloni massive berbentuk kubah.
Ceroid dengan sudut-sudut yang tajam dan dalamsdpta dengan gigi yang
merata dan pali tidak berkembang dengan baik. Waand-avites paraflexuosa
coklat, kuning muda dan distribusi ddfavites paraflexuosgarang dijumpai
namun tersebar di seluruh perairan Indonesia (Sahar 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Favidae
Genus: Favites

SpeciesFavites paraflexuosa

18. SpesimenGoniastrea asperg
___aes A e

Gambar 4.18(Goniastrea asperapA Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
2010).
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Keterangan =—> Bentuk dinding yang tebal
=+ Ukuran panjang koloni 29 cm

Bentuk morfologi koloni massive, koralit memilikirdling tebal. Warna
dari spesies ini yaitu coklat pucat dan spesiesrdikan di daerah zona intertidal
atau pada kedalaman laut 1-3 m.

Karakter dariGoniastrea aspergaitu koloni massiv relatif besar. Koralit
besar dengan dinding tebal. Septa berjalan luriss ndembentuk polip seperti
mahkota. Warna dafsoniastrea asperabu-abu atau hijau tua dan distribusinya
tersebar di seluruh perairan Indonesia, umum diairdpdaerah tubir (Suharsono,
2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Favidae
Genus: Goniastrea

SpeciesGoniastrea aspera
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Gambar 4.19Goniastrea edwarsip Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
2010).

Keterangan—>  Bentuk dinding saling berdakatengan sudut yang membulat
- Ukuran panjang koloni 120 cm

Bentuk morfologi karang massive berbentuk kubahpntlde formasi
dinding koralit berdekatan atau cerioid dengan sydng membulat. Warna dari
spesies ini yaitu kuning muda dan ditemukan di kedan laut 3-7 m atau daerah
berpasir.

Karakter dariGoniastrea edwarsyaitu koloni massive membentuk kubah
atau berupa kolom tegak. Koralit ceroid dengan saddut yang cendrung
membulat dengan dinding yang tebal. WaBtmiastrea edwarsyaitu coklat atau
kekuningan dan distribussoniastrea edwarsbiasa ditemukan di daerah rataan
terumbu. Tersebar di seluruh perairan Indonesiag&ono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa

Order: Sclerectinia
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Family: Favidae
Genus: Goniastrea

SpeciesGoniastrea edwarsi

20. Spesimen@oniastrea minutg

Gambar 4.20(Goniastrea minuta)A Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
Keterangan —23 10).Bentuk seragam dan dindimdd@tan
= Ukuran panjang koloni 50 cm

Bentuk morfologi karang massive, bentuk formasi daig Kkoralit
berdekatan atau cerioid dan mempunyai kenampakagasa. Warna dari spesies
ini yaitu kuning kehijauan dan ditemukan di kedadantaut 3-7 m.

Karakter dari Goniastrea minutayaitu koloni massive atau merayap.
Koralit ceroid dengan sudut sudut yang tajam dampumyai kenampakan yang
seragam. Septa ada yang panjang dan ada yang peesskang-seling. Warna
dari Goniastrea minutaaitu coklat, kuning hingga agak kehijauan danritissi

jenis ini tidak umum dijumpai dan tersebar di seturperairan Indonesia

(Suharsono, 2010).
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Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Favidae

Genus: Goniastrea

SpeciesGoniastrea minuta

Gambar 4.2 Goniastrea pectinatap Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
Keterangan:—2>010%.entuk tebal dan antar dindaling berdekatan
= Ukuran panjang koloni 28 cm
Bentuk morfologi karang merayap. Koloni berbent@tiad atau antar
dinding saling berdekatan dan tebal. Warna darsispeini yaitu kuning dan
ditemukan di kedalaman laut 3-7 m.

Karakter dariGoniastrea pectinatgaitu koloni submassiv dengan ukuran

tidak terlalu besar. Korlit ceroid atau submeandirdengan dinding yang tebal
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dan pali yang berkembang sangat baik membentuk otahWarnaGoniastrea
pectinatayaitu kuning muda dan distribusinya umum dijumpadaderah rataan
terumbu dan tersebar di seluruh perairan Indor{&siharsono, 2010).
Klasifikasi
Kingdom: Animalia

Phylum: Coelenterata

Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Favidae
Genus: Goniastrea

SpeciesGoniastrea pectinata

22. Spesimen@oniastrea ramosa

- | =’

Gambar 4.22Goniastrea ramosap Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
2010).
Keterangan :(—»  Bercabang dan koralit tidedkaturan dan berbentuk kotak
- Ukuran panjang koloni 24 cm

Bentuk morfologi karang encrusting atau bercabasggdn perabangan

yang pendek dan koralit tidak beraturan dan setafimbentuk sudut, koralit
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mempunyai dinding yang tebal. Warna dari spesieyariu kuning kecoklatan
dan ditemukan di kedalaman laut 3-7 m.

Karakter dariGoniastrea ramosgaitu koloni bercabang pendek. Koralit
selalu membentuk sudut yang tidak beraturan dedgmaling yang tebal dan septa
masih terlihat jelas engan pali yang nyata. WaBumiastrea ramos&uning
pucat atau keputihan dan distribusinya tersebasetliruh Indonesia terutama
hidup di dekat tubir (Suharsono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Favidae

Genus: Goniastrea

SpeciesGoniastrea ramosa




82

Gambar 4.23Goniastrea retiformisA Hasil penelitian B Literatur (Suharsono,
2010).
Keterangan —»  Sudut koralit empat sampaalim

= Ukuran panjang koloni 30 cm

Bentuk morfologi karang massive atau merayap. Sddritkoralit empat
sampai lima dengan septa yang berselang selingaayéag panjang dan yang
pendek. Warna dari spesies ini yaitu coklat tua @isemukan di kedalaman laut
3-7 m.

Karakter dari Goniastrea retiformisyaitu koloni massive membentuk
kubah. Koralit umumnya bersudut empat sampai licegioid. Septa berselang
seling antara yang panjang dan yang pendek damietllu membentuk mahkota.
WarnaGoniastrea retiformig/aitu hijau muda, coklat tua, atau kuning pucat dan
distribusinya umum dijumpai di daerah rataan teumtersebar di seluruh
perairan Indonesia (Suharsono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Favidae
Genus: Goniastrea

SpeciesGoniastrea retiformis
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24. Spesimenl(eptastrea purpurea )

Gambar 4.24Leptastrea purpureap Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
Keterangan:—foul)géloni kecil dan koralit yangdekatan
- Ukuran panjang koloni 27 cm

Bentuk morfologi koloni berbentuk padat dan kecintuk koralit
berdekatan menjadi satu atau cerioid dan membextdit yang tumpul. Warna
dari spesies ini yaitu coklat muda.

Karakter dariLeptastrea purpuregaitu koloni massive atau merayap dan
koralit cerioid dengan ukuran yang bervariasi. Se@pempunyai ketebalan yang
relatif sama tersusun rapi dengan dinding yangl.tédarnaleptastrea purpurea
yaitu coklat, abu-abu atau keputihan dan distrilpggsumum dijumpai, tersebar di
seluruh perairan Indonesia (Suharsono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa

Order: Sclerectinia

Family: Favidae
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Genus: Leptastrea

SpeciesLeptastrea purpurea

25. Spesimenl(eptoria phrygia )

Gambar 4.25(Leptoria phrygia) A Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
Keterangan:—2>0 10)koralit kecil dan berbentukrahemanjang
=+ Ukuran panjang koloni 35 cm

Bentuk morfologi koloni massive dengan permukaamgytédak beraturan
dan koralit kecil membentuk alur yang memanjang sknasi. Warna dari spesies
ini yaitu coklat muda. Spesies ini ditemukan paeldataman 5-7 m.

Karakter dariLeptoria phrygiayaitu koloni massive dengan permukaan
yang tidak beraturan. Koralit meandroid dengan-alur yang panjang relatif
kecil dengan jarak yang seragam. Kolumella berugabblran tipis yang
bersambungan. Warniaeptoria phrygiayaitu hijau, coklat muda dengan alur
yang beda warna dan distribusinya tersebar di @elperairan Indonesia dan
dijumpai di tempat yang agak dalam (Suharsono, 2010

Klasifikasi

Kingdom: Animalia
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Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Favidae
Genus: Leptastrea

SpeciesLeptoria phrygia

Gambar 4.2¢Montastrea annuliger Hasil penelitian, B Literatur (Suarsono,
2010).
Keterangan —»  Koralit dengan bentuk bulaks@& bergigi
= Ukuran panjang koloni 25 cm

Bentuk morfologi koloni karang ini massive atau gladlan merayap
namun tidak teratur, Karang tumbuh merambat danutopn permukaan dasar
terumbu . warna dari spesies ini hijau tua.

Karakter dariMontastrea annuligerayaitu koloni tidak teratur merayap
dan septa jarang dengan pali yang berkembang dévagenWarnaMontastrea

annuligerayaitu hijau tua, coklat tua dan distribusinya umdinmpai di tempat

yang relatif tenang dan tersebar di seluruh perdivdonesia (Suharsono, 2010).
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Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Favidae
Genus: Monstastrea

SpeciesMontastrea annuligera

27. SpesimenNlontastrea magnistellata )
N - T

Gambar’4.2'(Montastre anhlidea}\ Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
Keterangan :—2210)L5>entuk koralit yang tebal matab
= Ukuran panjang koloni 23 cm
Bentuk morfologi koloni karang ini massive berbdntkubah, koralit
membulat dengan ukuran yang bermacam-macam, dahtldangkal. Karang ini
berwarna coklat kebiruan, dan ditemukan pada kedaleb-7 meter.

Karakter dari Montastrea annuligerayaitu koloni massive berbentuk

kubah atau mendatar dengan koralit membulat denkiaran yang bervariasi dan
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koralit dangkal, septa rapat, kolumela besar palkémbang dengan baik. Warna
Montastrea annuligerayaitu hijau tua, coklat tua dan distribusinya umum
dijumpai di tempat yang relatif tenang dan tersebareluruh perairan Indonesia
(Suharsono, 2010).
Klasifikasi
Kingdom: Animalia

Phylum: Coelenterata

Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Favidae
Genus: Monstastrea

SpeciesMontastrea magnistellata

28. SpesimenQulastrea crispata
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Gambar 4.28Oulastrea crispata)A Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
2010).
Keterangan —  Bentuk koloni kecil dan pattat berwana hitam serta dan
putih pada ujung
= Ukuran panjang koloni 20 cm
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Bentuk morfologi koloni karang ini massive atau gadan kecil dan
berwarna hitam, karang tumbuh merambat dan menypepmnukaan dasar
terumbu. Warna dari spesies ini yaitu coklat tuaga® kenampakan mempunyai
gigi putih. Spesies ini ditemukan pada kedalamareger.

Karakter dariOulastrea crispatayaitu koloni massive, biasanya kecil
berwarna hitam dengan koralit mirip montastrea pietdiddak muncul ke
permukaan dan koralit plocoid dengan jarak antaregyrelatif seragam. Warna
Oulastrea crispatayaitu coklat tua atau hitam dan distribusinya didgumpai
pada daerah yang keruh berlumpur dan tidak mudgimpgai dan tersebar di
seluruh perairan Indonesia (Suharsono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: favidae
Genus: Oulastrea

SpeciesQulastrea crispata
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Gambar 4.29Pleseastrea versipord) Hasil penelitian, B Liratur (Suharsono,
Keterangan ._23 10)l.<oralit kecil berbentuk mekag
=+ Ukuran panjang koloni 40 cm

Bentuk morfologi koloni karang ini massive atau gaddengan bentuk
koralit yang membulat seperti membentuk lingkaratilk Spesies ini berada
ditempat yang teduh pada tempat yang menjorok &edali kedalaman 3-7 m.
Warna dari spesies ini yaitu hijau.

Karakter dariPleseastrea versiporgaitu koloni massive membentuk
kubah dan koralit kecil dengan bentuk plocoid dafh pali tersusun rapi kecil
dengan kolumela kecil. Warn@leseastrea versiporgaitu hijau, abu-abu atau
kuning pucat dan distribusinya tersebar di selupghnairan Indonesia namun
jarang dijumpai (Suharsono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata

Class: Anthozoa

Order: Sclerectinia
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Family: favidae
Genus: Pleseastrea

Species:Pleseastrea versipora

30. Spesimen(tenactis echinata)

Gambar 4.3(0Ctenactis echinatap Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
2010).
Keterangan —»  Septa tidak terlalu rapatmdampunyai satu mulut
= Ukuran panjang koloni 18 cm

Bentuk morfologi lonjong dan mempunyai satu mulain csepta tidak
terlalu rapat dan bentuk gigi pada bagian tepi depta membulat. Dan ukurun
sekitar 15 cm berbentuk oval dan membulat padaabagjung. Warna dari
spesies ini yaitu coklat muda dan ditemukan di kedan laut 3-7 m.

Karakter dariCtenactis echinatgaitu individu yang dewasa berbentuk
lonjong, hampir semuanya mempunyai satu mulut. éSejlak terlalu rapat
dengan gigi-gigi pada bagian tepi septa agak meahbulkuran koloni dapat
mencapai 45 cm dengan bentuk oval dan membulat lpagian ujungnya. Septa

dengan gigi yang besar terlihat kasar. Wahenactis echinatgaitu coklat tua,
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coklat muda, distribusinya dijumpai di dekat tuatau lereng terumbu atas dan
tersebar di seluruh perairan Indonesia (Suhars01)).
Klasifikasi
Kingdom: Animalia

Phylum: Coelenterata

Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Fungidae
Genus: Ctenactis

SpeciesCtenactis echinata

31. Spesimenyclos
i W
S

eris hexagonalis)
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Gambar 4.31(Cycloseris hexagonalish Ha's'i'lnpenelitian, B Literatur (Aims,
2013).
Keterangan :—»  Koralit saling berdekatan
=+ Ukuran panjang koloni 12 cm

Bentuk morfologi koralit koloni membulat dan kotaliang berdekatan
dengan mulut terlihat cembung. Warna dari spesieyaitu coklat muda dan

ditemukan di kedalaman laut 7 m.
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Karakter dariCycloseris hexagonaligitu koralit melebar pipih rata dekat
dengan mulut cembung. Ketika masih kecil pinggikaralit sering membentuk
sudut dan warnaycloseris hexagonaligaitu coklat muda, kekuningan atau
belang dan distribusinya biasanya mudah ditemuksda gempat yang tenang
atau di goba dan tersebar di perairan Indonesiar {Buharsono, 2010).
Klasifikasi
Kingdom: Animalia

Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Fungidae
Genus: Cycloseris

Species:Cycloseris hexagonalis

32. SpesimenQycloseris vaugani )
gt

2010).
Keterangan —»  Septa berselang seling
=+ Ukuran panjang koloni 10 cm
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Bentuk morfologi koloni bulat membentuk seperti &hbSepta berselang
seling dan hanya septa utama yang sampai pada kgualit. Warna dari spesies
ini yaitu coklat muda kekuningan dan ditemukanetiddaman laut 3-7 m.

Karakter dari Cycloseris vauganiyaitu koloni membulat membentuk
kubah dengan permukaan bagian bawah mendatar gdéa kerselang-seling
dibagian tepi dari koloni dan hanya septa utamagyaencapai bagian pusat
koralit. WarnaCycloseris vauganyaitu coklat muda dengan warna kekuningan
dibagian mulut, distribusinya banyak ditemukan pa@dsar yang berpasir di
lereng terumbu bagian bawah dan tersebar di Inithegian tengah dan timur
(Suharsono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Fungidae
Genus: Cycloseris

SpeciesCycloseris vaugani
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33. Spesimer{ Fungia fungites )

Gambar 4.33Fungia fungitesA Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono, 2010).
Keterangan-—  Septa lurus dan nampak bergigi
= Ukuran panjang koloni 11 cm

Bentuk morfologi yaitu septa renggang dan lurus tempilan secara
keseluruhan relatif halus. Warna dari spesies a@iuycoklat kekuningan dan
spesies ini ditemukan di kedalaman laut 3-7 m.

Karakter dariFungia fungitesyaitu berbentuk bulat, septa tidak terlalu
rapat berjalan lurus, gigi-gigi pada septa berdersegitiga lancip dan tajam.
Warna Fungia fungitesyaitu coklat kekuningan dan distribusinya tersebtar
seluruh perairan Indonesia, bisasanya hidup dr tidmn lereng terumbu tengah
dan jenis ini umum dijumpai (Suharsono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Fungidae

Genus: Fungia
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Species:Fungia fungites

34. SpesimenKungia horrida )
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Gambar 4.ungia horrida)A Hasil penelitian, B Literatur (Aims, 2013)
Keterangan =»  Septa tidak rapat dan bekgigar
= Ukuran panjang koloni 12 cm

Bentuk morfologi yaitu struktur secara keseluruhelatif tebal dan septa
tidak terlalu rapat dengan gigi kasar, dan secaranu tampilan dari karang ini
terlihat kasar dan memiliki warna yang tidak cokiaratadan terlihat belang-
belang dan kenampakan warna dari pinggir korall@mvarna merah muda dan
spesies ini ditemukan di kedalaman laut 3-7 m.

Karakter dariFungia horridayaitu hidup bebas, secara umum penampilan
jenis karang ini terlihat kasar. Korallum relagbal dan agak cembung dan septa
tidak terlalu rapat dengan gigi kasar, bentuk damraya tidak beraturan. Warna
Fungia horridayaitu coklat tidak rata dan terlihat belang-bel&aglang-kadang
abu-abu, distribusinya tersebar di seluruh peraingonesia dan sangat umum

dijumpai (Suharsono, 2010).
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Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Fungidae
Genus: Fungia

Species:Fungia horrida

35. Spesimenl{oboyphyllia flabelliformis )

| " 3!
Gambar 4.35(Loboyphyllia flabelliformis) A Hasil penelitian, B Literatur
(Suharsono, 2010).
Ketrangan :—» Septa besar dengan gigi panjang
= Ukuran panjang koloni 24 cm

Bentuk morfologi yaitu koloni submasive membentwio&h, septa besar
dengan gigi-gigi yang panjang warna dari spesiegaditu coklat dan spesies ini
ditemukan di kedalaman laut 7 m.

Karakter dari Loboyphyllia flabelliformis yaitu koloni submassive

membentuk kubah yang sangat besar. Koralit berokbesar dan dalam satu
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koralit dapat terdiri dari lebih dari satu mulutndeoralit cendrung membentuk
flabeloid. Warna Loboyphyllia flabelliformisyaitu coklat tua, abu-abu dan
distribusinya di tempat yang agak dalam dan terbaaganya di dasar goba dan
tersebar di Indonesia bagian timur namun jarangwppi (Suharsono, 2010).
Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Mussidae
Genus: Loboyphyllia

Species:Loboyphyllia flabelliformis

36. Spesimenl(oboyphyllia hemprichi )

L ~
Gambar 4.36 (Loboyphyllia hemprichi) A Hasil penelitian, B Literatur
(Suharsono, 2010).
Keterangan —  Koralit membentuk memanjasg lderkelok, antar dinding
menyatu
== Ukuran panjang koloni 17 cm
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Bentuk morfologi yaitu koloni membentuk kubah daordtit sangat
menonjol dan membentuk alur memanjang dan berkadtide dengan dinding
yang menyatu warna dari spesies ini yaitu coklatdanaan ditemukan di
kedalaman laut 3-7 m.

Karakter dariLoboyphyllia hemprichiyaitu koloni membentuk kubah,
koralit paceloid-meandroid, septa tebal dengan-gjmi yang tajam, kolumela
kompak dan nyata dan polyp dengan jaringan yangl.tédarnaLoboyphyllia
hemprichicoklat muda, kekuningan atau abu-abu dan distmiyassangat umum
dijumpai terutama di dekat tubir dan tersebar dursé perairan Indonesia
(Suharsono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Mussidae
Genus: Loboyphyllia

Species:Loboyphyllia hemprichi
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37. Spesimen$ymphyllia radians )
- . ".’. - e

Gambar 4.37(Symphyllia radiansA Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
2010).
Keterangan —» Kalenan lebar dan berkelokikel
= Ukuran panjang koloni 24 cm

Bentuk morfologi yaitu koloni massive membentuk &nlwan mempunyai
kalenan yang lebar dengan alur yang berkelok-kel@mk menyatu dan terlihat
membentuk cabang yang menyatu, warna dari spesigsitu coklat kehijauan
dan spesies ini ditemukan di kedalaman laut 7 m.

Karakter dariSymphyllia radiansyaitu koloni membulat atau kadang-
kadang rata dan massive. Septa membentuk gundukag ynenyatu dan
cenderung lurus pada koloni yang mendatar. Kaldebar dan meandroid dan
banyak membentuk anastomose. WarBsmphyllia radians yaitu coklat
kehijauan, abu-abu dan distribusinya umum dijungpdereng terumbu di tempat
yang agak dalam dan tersebar di seluruh peraidongsia (Suharsono, 2010).
Klasifikasi
Kingdom: Animalia

Phylum: Coelenterata

Class: Anthozoa
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Order: Sclerectinia
Family: Mussidae
Genus: Symphyllia

Species:Symphyllia radians

38. Spesimen$ymphyllia recta )
ST

ambar 4.38(Symphyllia recta)A Hasil penelitian B Literatur (Suharsono,
2010).

Keterangan —»  Kalenan tidak lebar dan mermbkealur yang menyatu
= Ukuran panjang koloni 24 cm

Bentuk morfologi yaitu koloni membentuk kubah demdalenan yang
tidak lebar dan membentuk percabangan yang megatwvarna dari spesies ini
yaitu kuning dan ditemukan di kedalaman laut 3-7 m.

Karakter dariSymphyllia rectayaitu koloni massive membentuk kubah
atau mendatar. Lereng dengan kalenan yang tidakr leengan banyak
membentuk anastomose. War8gmphyllia rectayaitu kuning pucat, abu-abu
atau hijau dan distribusinya umum dijumpai di lerderumbu dan tersebar di
seluruh perairan Indonesia (Suharsono, 2010).

Klasifikasi
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Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Mussidae
Genus: Symphllia

Species:Symphyllia recta

39. Spesimen{ymphyllia valenciennessi )

Gambar 4.39(Symphyllia valenciennessi\ Hasil penelitian, B Literatur
(Suharsono, 2010).
Keterangan :(—» Koloni dengan alur yang mgarandan dinding yang
menyatu
= Ukuran panjang koloni 15 cm

Bentuk morfologi yaitu koloni membentuk alur menearg dan berkelok
dengan septa begigi tajam, antar dinding terlibpait dan warna dari spesies ini
yaitu coklat tua dan ditemukan di kedalaman laudtr8-

Karakter dariSymphyllia valenciennesgaitu koloni biasanya melebar

dengan lekukan berbentuk radiata, dinding yanggahenyatu tidak tebal, septa
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dengan gigi yang tajam. WarS&ymphyllia valenciennesgaitu coklat tua, muda,
kekuningan dan distribusinya biasanya hidup dingreerumbu dan tersebar di
Indonesia bagian timur tetapi jarang dijumpai (3sbao, 2010).
Klasifikasi
Kingdom: Animalia

Phylum: Coelenterata

Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Mussidae
Genus: Symphyllia

SpeciesSymphyllia valenciennessi

40. Spesimenkectinia teres )

Gambar 4.4@Pectinia teresA Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono, 2010).
Keterangan ~—  Ujung tumpul dengan permuldiading yang kasar
= Ukuran panjang koloni 20 cm
Bentuk morfologi yaitu koloni bercabang dengan pbangan yang sama

dengan genus Acropora dengan ujung yang tumpuhavdari spesies ini yaitu

kuning muda dan spesies ini ditemukan di kedalaaatr3-7 m.
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Karakter dariPectinia teresyaitu koloni dengan percabangan kapitosa
dengan cabang berbentuk uliran dengan ujung laateip tumpul. Kosta sangat
jelas berjalan dari pangkal menuju ujung cabangrn@&®&ectinia teresyaitu
coklat tua, kuning muda atau kadang-kadang pucatdistribusinya biasanya
ditemukan di lereng terumbu bawah di tempat yakggifgernih dan berarus dan
tersebar di perairan Indonesia bagian timur (Suimax,s2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Pectiniidae
Genus: Pectinia

SpeciesPectinia teres

41. SpesimenPRocillopora damicornis)

Gambar 4.41 (Pocillopora damicornis) A Hasil penelitian, B Literatur
(Suharsono, 2010).

Keterangan —»  Percabangan kecil dan add pamtg pada cabang
= Ukuran panjang koloni 18 cm
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Bentuk morfologi yaitu koloni bercabang melekuk gi@m ukuran cabang
kecil dan terlihat adanya bintil yang menyatu paddang atau membentuk
cabang. Ujung cabang terlihat tumpul, warna daesEs ini yaitu kuning muda
dan spesies ini ditemukan pada daerah berpasadail&kman laut 3 m.

Karakter dari Pocillopora damicornisyaitu koloni bercabang dengan
ukuran cabang yang kecil sehingga bintil seolah yaen dan membentuk
percabangan itu sendiri. Adanya tonjolan kecil @lusih percabangan memberi
kesan percabangan berlekuk-lekuk, ujung percabangenpul. Koralit tidak
tersebar merata dengan ukuran yang relatif seragAfacna Pocillopora
damicornis yaitu kuning muda sampai coklat, pada pangkal rkolmasanya
berwarna coklat dan distribusinya tersebar di séluperairan Indonesia
(Suharsono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Pocilloporidae
Genus: Pocillopora

Species:Pocillopora damicornis
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g o i<
Gambar 4.44Stylophora pistillata )A Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
Keterangan ?—030). Percabangan pendek dan tumpul

= Ukuran panjang koloni 17 cm

Bentuk morfologi yaitu koloni bercabang dengan pbamgan yang
pendek dan tumpul, koloni berbentuk lempengan tdbaltersusun tidak teratur
warna dari spesies ini yaitu kuning dengan ujunithpdan spesies ini ditemukan
dikedalaman laut 3 m.

Karakter dari Stylophora pistillata yaitu koloni bercabang dengan
percabangan pendek dengan ujung tumpul, kolonngdyerbentuk submassive
pada koloni yang mempunyai cabang pendek berupamkatau lempengan
tebal. Koralit menonjol pada satu sisi dan pada yasg lain tenggelam dan
tersusun tidak teratur. Konesteum ditutupi denganilibintil kecil sehingga
memberi kesan kasar. War8tylophora pistillatayaitu biasanya berwarna kuning
cerah dengan ujung berwarna ungu atau putih démbdisinya umum dijumpai di

tempat yang dangkal dan tersebar di seluruh perdmdonesia (Suharsono,

2010).
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Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Pocilloporidae
Genus: Stylophora

SpeciesStylophora pistillata

43. SpesimenGoniopora minor)

g o - _
Gambar 4.43(Gonioporaminor) A Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
2010).
Keterangan —  Tentakel dengan ukuran yanigeoka
= Ukuran panjang koloni 24 cm

Bentuk morfologi yaitu koloni membentuk kubah, Kireelatif kecil dan
membulat dan mempunyai tentakel dengan ukuran ysergeda, warna dari
spesies ini yaitu coklat keputihan dan spesieslilermukan di kedalaman laut 7

m.
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Karakter dari Goniopora minor yaitu koloni berbentuk kubah atau
setengah bulat, kadang-kadang berbentuk lembaramaliK relatif kecil dan
membulat. Septa nyata bergerigi dan berbentuk ymlig nyata dan dinding
koralit yang tebal. WarnaGoniopora minor yaitu coklat keputihan dan
distribusinya umum dijumpai di perairan goba darsebar di seluruh perairan
Indonesia (Suharsono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Poritidae

Genus: Goniopora

Species:Goniopora minor

Gambar 4.44Goniopora tenuidensh Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
2010).

Keterangan —» Polip dengan bentuk yang senag
== Ukuran panjang koloni 20 cm
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Bentuk morfologi yaitu koloni massive membentuk &abdan koralit
yang relatif kecil, spesies ini mempunyai polip gaeragam. Warna dari spesies
ini yaitu coklat spesies ini ditemukan di kedalar3ameter.

Karakter dariGoniopora tenuidengaitu koloni massive, membulat atau
tidak teratur. Koralit cendrung membulat dengam yehg nyata. Polip bentuknya
sama dengan panjang yang seragam. W@&waiopora tenuidenyaitu coklat
atau keabu-abuan dan distribusinya biasanya befatEampat yang tenang dan
keruh dan tersebar di seluruh perairan Indonesibg$Sono, 2010).

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Sclerectinia
Family: Poritidae
Genus: Goniopora

Species:Goniopora tenuidens

45. SpesimenHeliopora coerulea )
- 3 h 4 2 . ]
4 » ¢ J 4 | 1 1
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Gambar 4.45(Goniopora minor)A Hasil penelitian, B Literatur (Suharsono,
2010).

Keterangan —» Ujung yang berlekuk
=+ Ukuran panjang koloni 31 cm

Bentuk morfologi yaitu koloni membentuk lembaramléygs seperti daun
tapi kaku atau berbentuk piringan dinding secasekeuhan terlihat halus warna
dari spesies ini yaitu hijau tua dan ditemukanetiddaman laut 3 m.

Heliopora coeruleaersebar luas di kawasan indo pasifik dan lokal mmu
dalam jangkauan. Namun, mengingat kisaran kedalayaag sangat dangkal
maka sangat rentan terhadap pemutihan, banyak effipantuk akuarium dan
perdagangan barang antik, peristiwa stokastik |dkal pengurangan luas habitat
terumbu karang karena kombinasi ancaman (Wilkin2664) .

Klasifikasi
Kingdom: Animalia
Phylum: Coelenterata
Class: Anthozoa
Order: Helioporaceae
Family: Helioporidae
Genus: Heliopora

Species:Heliopora coerulea
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4.2 Persentase Tutupan lifeform Terumbu Karang yang ditemukan di
Pulau Giligenting Kabupaten Sumenep Madura

Parameter tutupdifeform terumbu karang ini diukur dengan tujuan untuk
mengetahui persentase tutupan komunitas terumbandsanidup terhadap luas
total wilayah pantai yang diamati di Pulau Giligagt Kabupaten Sumenep
Madura. Pengamatan terhadap persentase tuttigiomm ini diamati terhadap 4
stasiun yang berbeda yang ditentukan berdasarkai $tadi pendahauluan
(Gambar 3.1; Tabel 3.1).

Berdasarkan hasil analisis data diketahui perseritagspan karang hidup
(lifeform) di masing-masing stasiun di Pulau Giligenting H@adten Sumenep
Madura sebagaimana pada tabel berikut:

Pada stasiun | yakuii pesisir pantai yang terletak di desa Bringsagipatl
dengan pelabuhahasil analisis pengukuran parameter lingkunganpessentase

tutupanlifeform terumbu karang sebagai berikut:

Tabel 4.2 Persentase tutupéeform terumbu karang di stasiun | beserta faktor
lingkungannya

Stasiun |
Tanggal Pengambilan 18-07-13 Suhu 28 °C
Waktu Pengambilan 09.30-11.12 Salinitas 38 %o
K edalaman 3-7 Meter K ecerahan 85 cm
Lifeform Cover
KATEGORI % COVER
ACB 4,73 %
ACD 7,30 %
ACS 2,48 %
CF 1,33%
CM 2,33 %
CMR 0,23 %

TOTAL 18,40 %
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Keterangan: * Nilai % cover diperoleh dengan membatgl panjang transek atau
lifeform penutupan terumbu karang dengan total panjangekans
(Data merupakan hasil modifikasi dari TERANGI (tahu karang
Indonesia))

Berdasarkan tabel 4.2 hasil pengukuran persentaigan lifeform
terumbu karang di stasiun | ACB¢ropora Digitag memiliki persentase tutupan
tertinggi dibandingkan dengan jenis lainnya yaki@0%. Sedangkan persentase
terendah adalah jenis CMRIgshroom coralsyang memiliki persentase tutupan
0,23%. Hal ini menunjukkan bahwa jemgropora Digitae memiliki tingkat
penguasaan yang paling tinggi di stasiun | dibagidin dengan jenis lainnya.

Hasil total tutupanifeform terumbu karang pada stasiun | sebesar 18,40%
dan dapat dikatakan bahwa stasiun | tutulf@form terumbu karangnya dalam
katergori buruk. Hal ini dimungkinkan karena patissin | berdekatan dengan
pelabuhan dimana banyak aktivitas kapal ataupushpenelayan yang berpotensi
sebagai bahan pencemar yang berasal dari tumpahgakiypelumas/BBM yang
berasal dari kapal-kapal nelayan dan penumpang Yemgperasi di wilayah
tersebut. Aktivitas di laut yang mengancam terumkarang antara lain
pencemaran dari pelabuhan, tumpahan minyak, perghoaibangkai kapal,
pembuangan sampah dari atas kapal, dan akibaulaggkari pelemparan jangkar
kapal (Burke dkk, 2002).

Pada stasiun Il yakrdi pesisir pantai yang terletak di desa Gedugan dan
hampir tidak ada aktivitas warghasil analisis pengukuran parameter lingkungan

dan persentase tutupkieformterumbu karang sebagai berikut:



112

Tabel 4.3 Persentase tutugdaform terumbu karang di stasiun Il beserta faktor
lingkungannya

Stasiun I
Tanggal Pengambilan ~ 20-07-13 Suhu 30 °C
Waktu Pengambilan 10.12 - 11.52 Salinitas 35 %o
K edalaman 3-7 Meter Kecerahan 89 cm
Lifeform Cover

KATEGORI % COVER

ACB 3,29 %

ACD 4,22 %

ACS 1,02 %

ACT 0,28 %

CF 2,02 %

CM 2,53 %

CMR 0,18 %

TOTAL 13,54 %

Keterangan: * Nilai % cover diperoleh dengan membagl panjang transek atau
lifeform penutupan terumbu karang dengan total panjangekan
(Data merupakan hasil modifikasi dari TERANGI (tahu karang
Indonesia))

Berdasarkan tabel 4.3 hasil pengukuran persentatsgan lifeform
terumbu karang di stasiun Il yaitu jenigeform ACD (Acropora Digitag
memiliki persentase tutupan tertinggi dibandingkkemgan jenis lainnya yakni
4,22%. Sedangkan persentase terendah adalah j&tis (@lushroom Corals
yang memiliki persentase tutupan 0,18%. Hal ini ampukkan bahwa jenis
Acropora Digitaememiliki tingkat penguasaan yang paling tinggi thissun Il
dibandingkan dengan jenis lainnya.

Hasil total tutupanlifeform terumbu karang pada stasiun Il sebesar
13,54%, dimana nilai ini dalam standart UNEP diggkan dalam katergori

buruk. Hal ini dimungkinkan karena pada stasiuntmBrupakan wilayah yang

berhadapan langsung dengan pengeboran minyak PTGAN sehingga
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menyebabkan adanya polusi laut dan berpengaruad@phpertumbuhan terumbu
karang yang ada di stasiun Il

Menurut Parker (1984) Pada tiga pengukuran biokidaa bangunan
karang Montastrea annularisyaitu fosfolipid diasil, asam amino bebas, dan
fosfolipid plasmalogen, menunjukkan efek subletaig signifikan terkait dengan
paparan pengeboran sumur minyak dan gas. Fosfotl@dil menunjukkan
penurunan yang signifikan yang berkaitan dengarséwtnasi cairan pengeboran
sumur secara respon dosis. Pertumbuhan sel ini mudedeteksi pada
peningkatan fosfolipid diasil. Dalam periode enarmggu, ekosistem karang
terpajan meningkat fosfolipid diasilnya dari 463®% sampai 620 + 53 nmoles /
cn’. Jelas, ada penghentian pertumbuhan ekosistermgkatangan adanya
pengeboran sumur pada konsentrasi yang digunakan.

Faktor lainnya yang menyebabkan tutupan karangasaegdah di stasiun
Il adalah karena adanya pemangsa alami sepehn@ntaster plancjiDiadema sp
dan Echinotrix dari kelas echinodea yang merupakan pemangsa katmvgan
pemangsa karang ini umumnya ditemukan pada bebetapah di beberapa
tempat yang karangnya mengaldmeachingpemutihan. Menurut Lassig (1995)
dalam Fraserat.al. (2000) menyatakan bahw@rown—of—Thorn starfishCOTs
(Achantaster planciipdalah predator karang yang efesien karena dapatkas
karang seluas 5-13 meter persegi karang hidup daam tahun. Predator
terumbu karang dari jenis Bulu Balbi@dema sp. cukup banyak dijumpai di
Pulau Giligenting Kabupaten Sumenep Madura terutgmada stasiun II.

Keberadaan predator karang ini dapat menjadi inoikaadanya ancaman
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kerusakan terumbu di pulau tersebut. Munurut DafR003) ekosistem terumbu
karang yang rusak akibat bahan peledak biasanyanitidsi oleh karang dari
marga fungia dan bulu bali@gdema spp.

Pada stasiun Il yakrdi pesisir pantai yang terletak di Desa Aenganyar
berdekatan dengan pelabuhan dan juga perumaharucagndhasil analisis

pengukuran parameter lingkungan dan persentageanitteform terumbu karang

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Persentase tutuddaform terumbu karang di stasiun Ill beserta faktor

lingkungannya
Stasiun lll
Tanggal Pengambilan  19-07-13 Suhu 30 °C
Waktu Pengambilan 13.20 — 16.43 Salinitas 32 %o
Kedalaman 3-7 Meter Kecerahan 87 cm
Lifeform Cover
KATEGORI % COVER
ACB 0.47 %
ACD 6.34 %
ACS 1.08 %
ACT 0.98 %
CB 0.46 %
CF 0.60 %
CM 1.55%
CMR 0.16 %
CS 0.14 %
TOTAL 11,78 %

Keterangan: * Nilai % cover diperoleh dengan membagl panjang transek atau
lifeform penutupan terumbu karang dengan total panjangekan
(Data merupakan hasil modifikasi dari TERANGI (iahu karang
Indonesia))
Berdasarkan tabel 4.4 hasil pengukuran persentaigan lifeform

terumbu karang di stasiun Ill jeniseform ACD (Acropora Digita@ memiliki

persentase tutupan tertinggi pada stasiun ini dibgkan dengan jenis lainnya
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yaitu 6,34%. Sedangkan persentase terendah adaslshGS Coral Submassiye
yang memiliki persentase tutupan 0,14%. Hal ini ampukkan bahwa jenis
Acropora Digitaepada stasiun Ill juga memiliki tingkat penguasgang paling
tinggi dibandingkan dengan jenis lainnya.

Hasil total tutuparifeform terumbu karang pada stasiun Il yaitu 11,78%
berarti tutupan lifeform terumbu karang dalam katergori buruk. Hal ini
dimungkinkan karena stasiun Ill merupakan stasienefitian di pesisir pantai
yang terletak di Desa Aenganyar dan berdekatan asengelabuhan serta
perumahan penduduk, keberadaan rumah pendudukyansangat mengancam
terhadap keberadaan terumbu karang selain limbadupek aktivitas dari warga
juga mempengaruhi terhadap keberadaan terumbudg&eaana warga cendrung
tidak memperhatikan keberadan terumbu karang seperhginjak terumbu
karang dan lain lain.

Karang yang rusak (patah/pecah) di wilayah ini l&ngijumpai dalam
ukuran yang besar. Hal ini dimungkinkan karenaadrdh ini merupakan tempat
berlabuhnya perahu atau kapal nelayan. Di daerahjuga belum terdapat
dermaga khusus yang dimanfaatkan sebagai pelalmagaperahu maupun kapal.
Akibatnya nelayan meletakkan jangkar perahu maukapal mereka secara
langsung ke karang. Pada akhirnya perilaku ini rabalgkan kerusakan yang
parah morfologi karangnya. Menurut Sukmara (2008)ikator yang dapat
mengakibatkan karang menjadi hancur, dan banyalkngamenjadi patah
terutama pada karang yang bercabang diakibatkdn pgenbuangan jangkar di

atas terumbu karang.



116

Selain itu banyak dijumpai terumbu karang tertusgglimen dan algae.
Hal ini dimungkinkan karena tingginya tingkat seditasi dan kekeruhan
perairan yang menyebabkan kurangnya penetrasi aahagtahari yang
diperlukan zooxanthellaedan karang untuk melakukan proses metabolisme.
Akibatnya pertumbuhan dan perkembangan terumbunganmamenjadi tidak
optimal. Menurut Supriharyono (2007) sedimen yaiigmal dengarcarbonat
sediment yaitu sedimen yang berasal dari erosi karangrgpré&ecara fisik
ataupun biologishjoerosior). Bioeorsi ini biasanya dilakukan oleh hewan-hewan
laut, seperti bulu babi, ikan, bintang laut danegglinya. Keberadaan sedimen ini,
baik terrigeneous sediment®aupuncarbonat sedimenimenyebabkan perairan
disekitar terumbu karang menjadi keruh, terutanelae terjadi hujan besar atau
badai, dan ini dapat mempengaruhi kehidupan karang.

Pada stasiun IV yakrdi pesisir pantai yang terletak di Desa Aenganyar
yang digunakan sebagai tempat bersandarnya pemahuechpat aktivitas para
nelayan.Hasil analisis pengukuran parameter lingkungan mErsentase tutupan

lifeform terumbu karang sebagai berikut:

Tabel 4.5 Persentase tutugdeform terumbu karang di stasiun IV beserta faktor

lingkungannya
Stasiun IV
Tanggal Pengambilan ~ 19-07-13 Suhu 30 °C
Waktu Pengambilan 10. 12 -12. 50 Salinitas 35 %o
Kedalaman 3-7 Meter Kecerahan 87 cm
Lifeform Cover
KATEGORI % COVER
ACB 0,98 %
ACD 1,73 %

ACE 0,24 %
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Tabel Lanjutan 4.5

KATEGORI % COVER

ACS 1,10 %

ACT 1,18 %

CB 0,61 %

CF 4,63 %

CM 3,38 %

CMR 0,47 %

TOTAL 14,32 %

Keterangan: * Nilai % cover diperoleh dengan membatgl panjang transek atau
lifeform penutupan terumbu karang dengan total panjangekan
(Data merupakan hasil modifikasi dari TERANGI (tahu karang
Indonesia))

Berdasarkan tabel 4.5 hasil pengukuran persentaigan lifeform
terumbu karang di stasiun IV ini CE@ral Folios§ memiliki persentase tutupan
tertinggi dibandingkan dengan jenis lainnya yait63%. Sedangkan persentase
terendah adalah jenis ACEAdropora Encrusting yang memiliki persentase
tutupan 0,24%. Hal ini menunjukkan bahwa je@mral Foliosepada stasiun IV
memiliki tingkat penguasaan yang paling tinggi dibagkan dengan jenis
lainnya.

Hasil total tutupadifeform terumbu karang pada stasiun IV yaitu 14,32%
hasil tersebut menunjukkan tutupéfeform terumbu karang pada stasiun ini
dalam katergori buruk. Hal ini dimungkinkan karesgasiun IV merupakan
stasiun penelitian yang terletak di Desa Aenganyarg digunakan sebagai
tempat bersandarnya perahu dan aktivitas tempat pelayan, para nelayan di
daerah ini saat air mulai surut para nelayan memgjan jaring ikan trawl dasar
untuk menangkap ikan ikan kecil. Jaritrgwll dasar memiliki tangkapan yang
berlebih. Pengeoperasian dari alat ini dapat mehgtdan hancurnya terumbu

karang yang mulai atau baru tumbuh dikarenakan dtasi rantai yang dipasang
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di “mulut jaring” dan ditarik oleh nelayan. Akibatm terumbu karang yang
terkena alat ini akan patah dan hancur. Selainpdiensi yang menyebabkan
kematian pada karang yaitu nelayan yang baru datemgancapkan bambu untuk
menarik perahu kedaerah pinggir dan hal ini samgatusak terumbu karang.
Menurut Sukmara, dkk (2002) alat pendorong peralau #dambu merupakan
sumber ancaman bagi terumbu karang yang kemudiagintikasikan anakan
karang patah dan mati karena terkena batang baartguditancampkan oleh para
nelayan.

Jumlah total persentase tutuddaform terumbu karang di setiap stasiun

disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6 Jumlah persentase tutufi@fiorm terumbu karang pada seluruh stasiun

Nama Lokasi Stasiun LIL1ILIV
Tanggal Pengambilan 18,19,20 Juli 2013
Kedalaman 3-7 Meter
Lifeform Cover
STASIUN KATEGORI LIFEFORM % COVER
I ACB 18,40% 2.37 %
ACD 4.90 %
ACE 0.06 %
[l ACS 13,54% 1.42 %
ACT 0.61 %
CB 0.27 %
1l CF 11,78% 2.15 %
CM 2.45 %
\Y CMR 14,32% 0.26 %
CS 0.04 %
TOTAL 14,50 %

Keterangan: * Nilai % cover diperoleh dengan memlatal panjang tutupan
atau lifeform penutupan terumbu karang dengan total panjang
transek.
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Berdasarkan tabel 4.6 persentase tutufii@iorm terumbu karang di
seluruh stasiun ACDAropora Digitag memiliki persentase tutupan tertinggi
dibandingkan dengan jenis lainnya yakni 4,90%. Sgkian persentase terendah
adalah jenis CSQoral Submassiyeyang memiliki persentase tutupan 0,04%. Hal
ini menunjukkan bahwa jeni&cropora Digitaepada seluruh stasiun memiliki
tingkat penguasaan yang paling tinggi dibandingl@ngan jenis lainnya. Selain
itu dari hasil penelitian terumbu karang di Pulaligénting Kabupaten Sumenep
Madura yang dilakukan pada 4 (empat) stasiun sagypkecara keseluruhan
diketahui bahwa terumbu karang yang hidup didonnirdsh karang jenis
Acropora(Tabel 4.6).

Hasil tutupanlifeform terumbu karang paling tinggi yaitu pada stasiun |
yaitu 18,40% dan paling rendah terletak pada stdsiyaitu 11,27%, sedangkan
hasil total tutupardifeform terumbu karang pada seluruh stasiun yaitu 14,39%
dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa tutlifeform terumbu karang di
Pulau Giligenting Kabupaten Sumenep dalam katerdmuruk. Hal ini
dikarenakan adanya beberapa faktor yang mempengkeberadaan terumbu
karang itu sendiri.

Kondisi lingkungan perairan di Pulau Giligenting bagian besar
digunakan untuk aktivitas perahu dan kapal sehinggiaini mengakibatkan
adanya pencemaran air laut yang mengakibatkan myaakkosistem terumbu
karang. Selain itu kurang sadarnya masyarakat pkatingnya terumbu karang
menjadi pemicu rusaknya terumbu karang misalnyagg@maan jarring trawl

dalam penangkapan ikan.
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Secara umum faktor yang berpengaruh terhadap kemiséerumbu
karang di wilayah ini dibagi menjadi dua, yaitutf@kalami dan dan faktor yang
sifatnya antropogenik. Faktor alami merupakan lekas yang berasal diluar
kendali manusia, sedangkan faktor antropegenik uydierusakan yang
penyebabnya berasal dari manusia itu sendiri. Fadmmi yang berpengaruh
terhadap kerusakan terumbu karang antara lain ladalanya penurunan tingkat
kecerahan perairan karena tingginya suplai mateealimen tersuspensi dari
daratan utama, banyaknya predator alami sepelti babi yang terdapat di
perairan di wilayah ini.

Faktor antropogenik yang berpengaruh terhadap &kans terumbu
karang di wilayah ini terutama terkait dengan pkakienggunaan peralatan
tangkap yang tidak ramah lingkungan seperti janiagll, aktivitas kapal ataupun
perahu nelayan yang berpotensi sebagai bahan pancgamg berasal dari
tumpahan minyak pelumas/BBM yang berasal dari kkpphl nelayan dan
penumpang, adanya pengeboran minyak dari PT.SANBOE maleo yang
menyebabkan polusi laut sehingga mempengaruhi &ghan terumbu karang,
limbah penduduk dari perumahan warga, pembuangagkga kapal nelayan,
tingginya tingkat sedimentasi. Menurut Burke dkR@2) aktivitas di laut yang
mengancam terumbu karang antara lain pencemararpelabuhan, tumpahan
minyak, pembuangan bangkai kapal, pembuangan sadgatatas kapal, dan
akibat langsung dari pelemparan jangkar kapal. Akbdorong perahu atau

bambu juga merupakan sumber ancaman bagi terumiamdaang kemudian
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mengindikasikan anakan karang patah dan mati katetk@na batang bambu
yangditancapkan oleh para nelayan (Sukmara dkk, 2002).

Analisis ancaman-ancaman yang potensial bagi tawukdrang dari
kegiatan manusia misalnya pembangunan daerah rpesisploitasi berlebihan
dan praktek perikanan yang merusak, polusi daratetasi dan polusi laut di
tahun 1998 memperkirakan bahwa 27% dari terumbadaeditingkat berisiko
tinggi (mengalami kerusakan) dan 31% lainnya bepadta resiko sedang (Bryant

et.al., 1998 dalam Westmacott dkk., 2000).

4.3 Keanekaragaman Jenis lifeform Terumbu Karang di Pulau Giligenting
Kabupaten Sumenep Madura
Keanekaragamanrlifeform terumbu karang yang terdapat di Pulau
Giligenting Kabupaten Sumenep Madura seperti yartera pada tabel 4.7
dibawah ini:

Tabel 4.7 Keanekaragambfeform terumbu karang Pulau Giligenting Kabupaten
Sumenep Madura.

No Stasiun Indeks keanekaragaman (H’)
1 I 1,49
2 I 1,63
3 " 1,54
4 \Y 1,86

Berdasarkan hasil perhitungan indeks keanekaragamaka dapat
diketahui nilai indeks keanekaragaman terumbu Ikparéertinggi di Pulau
Giligenting Kabupaten Sumenep terdapat pada stasiinsebesar (1,86)

dibandingkan dengan nilai indeks keanekaragamaa gtagiun 11l (1,54), stasiun
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I (1,49), dan stasiun Il (1,63). Secara umum inde&anekaragaman terumbu
karang di Pulau Giligenting Kabupaten Sumenep Madilalam KATEGORI
sedang. Karakteristik lingkungan yang berbeda-bdde ke empat stasiun
menyebabakan nilai keanekaragaman pada setiaprstasibeda-beda walaupun
tidak terlalu signifikan perbedaan nilai keanekaragnnya.

Kondisi terumbu karang di Pulau Giligenting KabigmaSumenep Madura
bervariasi mulai dari jelek atau kurang baik hindg@edisi karang yang sangat
baik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dkak terumbu karang yang
berhasil diidentifikasi sepanjang LIT adalah daghgsAcropora, Anacropora,
Montipora, Coeloeseris, Pavona, Favites, Goniastrézptastrea, Leptoria,
Montastrea, Oulastrea, Pleseastrea, Ctenactis, @gris, Fungia, Loboyphyllia,
Symphyllia, Pectinia, Pocillopora, Stylophora, Gomora, Heliopora.Jumlah ini
relatif rendah jika dibandingkan dengan area kargagg sehat sebagaimana
dijumpai di wilayah timur Indonesia, dimana genasakg batu dijumpai berkisar
antara 44 sampai 50 genus (Edrus,ddlpmBakosurtanal (2003).

Rachmawaty (2011), menjelaskan bahwa keanekaraggmiarsuatu area
juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan berupa sein#at-zat hara, kompetisi
antar dan intra spesies, gangguan dan kondislidgkungan sekitarnya sehingga
jenis-jenis yang mempunyai daya toleransi yanggiiragan semakin bertambah

sedangkan yang memiliki daya toleransi yang reradan semakin menurun.
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4.4 Pola Sebaran Terumbu Karang di Pulau Giligenting Kabupaten
Sumenep Madura

Berdasarkan hasil perhitungan pola sebaran didapatikai 0,05, nilai
tersebut menunjukkan bahwa pola sebaran indilifdéorm terumbu karang di
Pulau Giligenting Kabupaten Sumenep Madura seragenifiorm) (lampiran 3)
karena sesuai dengan ketentuan dari indeks madbigiteva jika hasil perhitungan
Id kurang dari satu maka distribusi penyebaranaggotong seragam atau merata.
Pola sebaran seragam ini menurut Odum (1993)idgaena adanya persaingan
diantara individu yang sangat keras dan terdapttganisme positif sehingga
mendorong pembagian ruang secara merata. Pola asebaon-acak
(mengelompok dan seragam) menunjukkan adanya peatbatas pada populasi
yang ada. Pola mengelompok disebabkan oleh adamraidu-individu yang
akan berkelompok dalam suatu habitat yang sesugjatiekebutuhan hidupnya.
Sebaran seragam merupakan hasil dari adanya isteragatif antar individu,
misalkan adanya kompetisi atas makanan dan ruamgpuit. Pola sebaran
seragam ini akan berdampak pada penguasaan symitiagiamleh spesies tertentu

sehingga keanekaragaman spesies pada suatu p@kaladierkurang.

4.5 Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan

Tabel 4.8 Pengukuran parameter lingkungan (SuHinitda, dan Kecerahan)
Pulau Giligenting Kabupaten Sumenep Madura.

STASIUN Hasil pengukuran parameter lingkungan
Suhu Salinitas Kecerahan

I 28°C 38 %o 85 cm

Il 30°C 35 %o 89 cm

1 30°C 32 %o 87 cm

\Y 30°C 35 %o 87 cm
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Rata-rata dari hasil pengukuran suhu dari masirgjngatasiun yaitu 28-
30° C hasil tersebut mengindikasikan bahwa suhwa gedairan tersebut masih
produktif untuk pertumbuhan dan perkembangan karsiegurut Bengan (2002)
perkembangan yang optimal bagi terumbu karang ldigem suhu tahunan rata-
rata berkisar 23-35 °C, dengan suhu maksimal yaagjhrdapat ditolerir berkisar
antara 36-40 °C.

Rata-rata hasil pengukuran salinitas dari masingimgastasiun yaitu 32-
38 %o pengukuran dari seluruh stasiun hanya stdsyjamg mempunyai salinitas
yang cukup tinggi sedangkan stasiun 11,11, dannisih dalam kisaran normal.
Menurut Supriharyono (2007) Salinitas air laut #i@tta di daerah tropis adalah
sekitar 35 %o, dan binatang karang hidup subur pétaan salinitas sekitar 34-
36 %o.

Rata-rata hasil pengukuran kecerahan dari masisghmatasiun yaitu 85-
89cm hasil tersebut masih dalam kisaran yang optwagi pertumbuhan terumbu
karang. Menurut Bengan (2002), kedalaman perair&0 s, dengan kedalaman

bagi perkembangan optimal pada 25 m atau kurang.



